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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

 Dari hasil temuan peneliti, dapat disimpulkan bahwa informan 

cenderung menerima bahwa tindakan Bruno yang dilakukan kepada 

Tomtim merupakan tindakan bullying. Informan cenderung menganggap 

bahwa bullying merupakan tindakan yang tidak pantas dilakukan karena 

dapat menyakiti orang lain. Informan yang sejalan dengan penggambaran 

bullying dalam film Langit Biru adalah informan yang memiliki latar 

belakang pernah menjadi korban bullying, juga pernah melihat kejadian 

bullying di lingkungan sekitarnya. Informan dengan penerimaannya 

tersebut dikategorikan dalam kelompok Dominant. 

 Informan juga ada yang beranggapan bahwa perilaku yang 

dilakukan Bruno terhadap Tomtim merupakan tindakan yang wajar 

dilakukan, namun dengan cara yang salah. Contohnya saat Bruno 

melemparkan benda ke Tomtim sehingga Tomtim merasa tersakiti. Hal ini 

didasari oleh pengalaman informan yang pernah melakuka tindakan 

tersebut namun tidak menggunakan benda yang dapat menyakiti 

korbannya. Sehingga mereka dikategorikan dalam kelompok Oppositional. 

 Selain itu, terdapat juga informan yang menganggap bahwa 

tindakan yang dilakukan Bruno kepada Tomtim pada film Langit Biru 

merupakan tindakan yang tidak merugikan orang lain. Informan juga 

menganggap bahwa tindakan-tindakan dalam film Langit Biru merupakan 

tindakan wajar yang sangat sering terjadi di lingkungan sekitar mereka. 

Informan yang menganggap tindakan tersebut wajar adalah informan yang 
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cenderung pernah melakukan bullying kepada orang lain (pelaku bullying). 

Informan dengan pendapat tersebut dapat dikategorikan sebagai kelompok 

Oppositional. 

 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Selain menggunakan metode Reception Analysis, penelitian ini 

bisa dilakukan dengan menggunakan metode analisa semiotika. Di mana 

dengan menggunakan metode analisa semiotika, maka tanda simbol dan 

lambang pada film ini dapat diinterpretasikan satu persatu. Selanjutnya bila 

penelitian menggunakan metode Reception Analysis, maka kriteria 

pemilihan informan juga dapat ditambahkan. Penelitian ini dapat dilakukan 

lagi dengan menambahkan informan yang lebih beragam. Seperti 

menambahkan informan yang memiliki agama Hindu dan Budha. 

 

V.2.2 Saran Praktis 

Peneliti disini berharap nantinya audience dapat memahami 

makna-makna dari film yang ingin disampaikan. Sehingga melalui 

penerimaan ini, maka dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu pula, peneliti berharap ke depannya akan lebih banyak film mengenai 

bullying pada remaja. Sehingga nantinya dapat menjadi sarana belajar bagi 

remaja yang masih sering melakukan bullying. 
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